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ABSTRAK

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk memperkuat
pemahaman dan praktik Akal Budi sebagai pengontrol pembicaraan dalam komunikasi
sosial masyarakat multikultural di Kota Medan. Latar belakang kegiatan ini adalah
meningkatnya penyebaran hoaks dan ujaran kebencian di ruang digital, yang
berdampak pada melemahnya kohesi sosial antar-etnis. Program pengabdian
dilaksanakan melalui pendekatan edukatif-partisipatif berbasis filsafat praktis, dengan
mengintegrasikan konsep Akal Budi (Vernunft Kantian) dan nilai kearifan lokal seperti
budi pekerti Melayu dan marsihaholongan Batak. Metode pelaksanaan meliputi
sosialisasi etika komunikasi, diskusi reflektif, simulasi dilema etis digital, serta
pendampingan literasi digital pada 15 peserta dari latar belakang etnis yang beragam.
Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kesadaran etis dan kemampuan verifikasi
informasi peserta hingga 71%, serta penurunan kecenderungan ujaran kebencian
dalam interaksi digital. Program ini membuktikan bahwa pendekatan filsafat praktis
dapat berfungsi sebagai strategi pengabdian yang efektif dalam membangun budaya
komunikasi yang etis, rasional, dan harmonis di tengah masyarakat multikultural.

Kata kunci: Akal Budi, Pengabdian kepada Masyarakat, Etika Komunikasi, Literasi
Digital, Multikulturalisme
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PENDAHULUAN

Kota Medan merupakan salah satu kota dengan tingkat multikulturalisme
tertinggi di Indonesia, ditandai oleh keberagaman etnis, agama, dan budaya. Kondisi ini
menjadi modal sosial yang besar, namun sekaligus menyimpan potensi konflik apabila
tidak dikelola melalui komunikasi yang etis dan beradab. Dalam beberapa tahun
terakhir, pergeseran pola komunikasi masyarakat ke ruang digital memunculkan
tantangan baru berupa maraknya hoaks, ujaran kebencian, dan komunikasi impulsif
yang berpotensi merusak kohesi sosial.

Data Kominfo RI (2023) menunjukkan bahwa masih banyak masyarakat yang
membagikan informasi tanpa proses verifikasi, menandakan lemahnya kontrol etis
dalam berkomunikasi. Permasalahan ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga
menyangkut aspek kesadaran moral dan pengendalian diri. Oleh karena itu, diperlukan
upaya pengabdian yang tidak hanya meningkatkan literasi digital, tetapi juga
membangun fondasi etika komunikasi yang bersifat universal dan kontekstual.

Filsafat Pikiran, khususnya konsep Akal Budi (Vernunft) dalam tradisi Kantian,
menawarkan kerangka moral yang relevan untuk menjawab persoalan tersebut. Akal
Budi menuntun individu untuk bertindak berdasarkan pertimbangan rasional dan
prinsip moral universal sebelum berbicara atau bertindak. Ketika dipadukan dengan
kearifan lokal seperti budi pekerti Melayu dan marsihaholongan Batak, konsep ini
berpotensi menjadi instrumen efektif dalam penguatan etika komunikasi masyarakat
multikultural. Oleh sebab itu, kegiatan pengabdian ini dirancang untuk
menginternalisasikan Akal Budi sebagai kontrol pembicaraan dalam kehidupan sosial
dan digital masyarakat Kota Medan.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan
partisipatif-edukatif, yang menempatkan masyarakat sebagai subjek aktif dalam proses
pembelajaran. Metode ini dipilih agar materi filsafat pikiran (akal budi) tidak berhenti
pada tataran konseptual, melainkan dapat dipahami dan diterapkan secara praktis
dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam mengontrol pembicaraan di tengah
masyarakat multikultural.

Tahap Analisis Situasi

Tahap awal dilakukan melalui observasi dan dialog awal dengan masyarakat
sasaran di Kota Medan. Analisis situasi bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan
utama yang berkaitan dengan pola komunikasi, khususnya dalam konteks keberagaman
budaya, etnis, dan latar belakang sosial. Hasil analisis menunjukkan adanya
kecenderungan komunikasi yang bersifat emosional, kurang reflektif, serta minimnya
kesadaran terhadap dampak sosial dari ujaran yang disampaikan, terutama di ruang
digital.

Tahap Perencanaan Kegiatan

Berdasarkan hasil analisis situasi, tim pengabdian menyusun materi penguatan
pemahaman filsafat pikiran (akal budi) dengan bahasa yang sederhana dan kontekstual.
Materi difokuskan pada pengenalan konsep akal budi sebagai kemampuan rasional
manusia dalam mengendalikan pikiran, emosi, dan pembicaraan. Selain itu, dirancang
pula metode penyampaian berupa diskusi kelompok, studi kasus, dan simulasi
komunikasi agar peserta dapat terlibat secara aktif.
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Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa bentuk aktivitas, yaitu:

1. Sosialisasi dan penyuluhan, untuk memberikan pemahaman dasar mengenai
pentingnya etika komunikasi dan peran akal budi sebagai pengontrol
pembicaraan.

2. Diskusi kelompok terarah (FGD), yang memungkinkan peserta saling berbagi
pengalaman terkait konflik komunikasi dalam masyarakat multikultural.

3. Simulasi dan refleksi kasus, di mana peserta diajak menganalisis contoh
komunikasi bermasalah dan merumuskan respon yang lebih etis dan rasional.

Metode ini memungkinkan peserta tidak hanya menerima materi, tetapi juga melatih
kemampuan reflektif dalam situasi nyata.

Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan secara kualitatif melalui observasi, refleksi peserta, dan diskusi
akhir kegiatan. Evaluasi bertujuan untuk melihat perubahan pemahaman dan sikap
peserta terhadap cara berkomunikasi. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan
kesadaran peserta dalam mengontrol pembicaraan dan mempertimbangkan dampak
sosial dari komunikasi yang dilakukan.

Gambar 1. Pelaksanaan Sosialisasi dan Penyuluhan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Peningkatan Pemahaman Etika Komunikasi Masyarakat Multikultural

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian menunjukkan adanya peningkatan
pemahaman peserta terhadap pentingnya etika komunikasi dalam kehidupan
bermasyarakat yang multikultural. Pada tahap awal kegiatan, sebagian besar peserta
belum memiliki kesadaran yang memadai mengenai dampak sosial dari cara berbicara,
khususnya dalam komunikasi digital. Komunikasi sering dilakukan secara spontan dan
emosional, tanpa mempertimbangkan konsekuensi sosial yang ditimbulkan.

Melalui kegiatan sosialisasi dan diskusi terarah, peserta diperkenalkan pada
konsep Akal Budi sebagai instrumen pengendali pembicaraan. Pendekatan ini
mendorong peserta untuk memahami bahwa komunikasi tidak hanya berkaitan dengan
kebebasan berekspresi, tetapi juga mengandung tanggung jawab moral. Setelah
kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan peningkatan kemampuan dalam
mengidentifikasi bentuk komunikasi yang berpotensi menimbulkan konflik sosial,
khususnya di tengah keberagaman etnis dan budaya Kota Medan.

Penguatan Pemahaman Filsafat... 282 Rahmansyah, dkk



ABDIMAS AWANG LONG ISSN : 2776-3757 (Online) - 2776-4443 (Print)
Hal: 280-286 Vol. 9 No. 2, Juni 2026
Perubahan Pola Komunikasi Digital Peserta

Salah satu indikator keberhasilan pengabdian terlihat dari perubahan pola
komunikasi peserta dalam menggunakan media sosial. Peserta mulai menerapkan
prinsip kehati-hatian sebelum menyampaikan pendapat atau membagikan informasi.
Praktik ini diperoleh melalui simulasi kasus dan refleksi bersama yang menjadi bagian
dari metode pelaksanaan pengabdian.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta lebih aktif melakukan verifikasi
informasi sebelum menyebarkannya serta menghindari penggunaan bahasa yang
provokatif. Perubahan ini mengindikasikan bahwa penguatan pemahaman Akal Budi
dapat diterapkan secara praktis dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks
pengabdian kepada masyarakat, temuan ini menegaskan bahwa pendekatan filosofis
dapat diimplementasikan secara aplikatif apabila disampaikan melalui metode yang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

Penerimaan Masyarakat terhadap Pendekatan Kontekstual Berbasis Nilai Lokal
Pendekatan pengabdian yang mengaitkan konsep Akal Budi dengan nilai-nilai
kearifan lokal mendapat respons positif dari peserta. Nilai budi pekerti, saling
menghormati, dan keharmonisan sosial yang telah dikenal dalam budaya lokal dijadikan
pintu masuk untuk memahami konsep pengendalian pembicaraan secara rasional.
Pendekatan ini mempermudah peserta dalam menerima materi, karena konsep
yang disampaikan tidak dipersepsikan sebagai teori abstrak, melainkan sebagai
penguatan nilai yang telah ada dalam kehidupan mereka. Hal ini menunjukkan bahwa
keberhasilan kegiatan pengabdian sangat dipengaruhi oleh kemampuan tim pelaksana
dalam menyesuaikan materi dengan konteks sosial dan budaya masyarakat sasaran.

Dampak Kegiatan terhadap Hubungan Sosial Antar Peserta

Kegiatan pengabdian ini memberikan dampak positif terhadap kualitas hubungan
sosial antar peserta yang berasal dari latar belakang etnis dan budaya yang beragam.
Diskusi kelompok yang difasilitasi secara terstruktur membuka ruang dialog yang lebih
sehat dan konstruktif. Peserta menunjukkan peningkatan sikap saling menghargai dan
lebih terbuka terhadap perbedaan pandangan.

Dalam sesi refleksi akhir, peserta menyampaikan bahwa mereka menjadi lebih
berhati-hati dalam memilih kata dan cara menyampaikan pendapat. Hal ini
menunjukkan bahwa penguatan Akal Budi berperan sebagai mekanisme preventif
terhadap potensi konflik sosial, sekaligus memperkuat keharmonisan dalam
masyarakat multikultural.

Peningkatan Partisipasi dan Inklusi dalam Diskusi Publik

Hasil kegiatan juga menunjukkan meningkatnya partisipasi peserta dalam diskusi,
terutama dari kelompok yang sebelumnya cenderung pasif. Lingkungan diskusi yang
menekankan etika komunikasi menciptakan rasa aman bagi peserta untuk
menyampaikan pendapat tanpa takut mendapatkan respon negatif.

Peningkatan partisipasi ini menjadi indikator bahwa kegiatan pengabdian tidak
hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek sosial dan psikologis
masyarakat. Dengan demikian, pengabdian ini berkontribusi dalam menciptakan ruang
komunikasi publik yang lebih inklusif dan berkeadilan.
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Refleksi Pelaksanaan dan Relevansi terhadap Program Pengabdian
Berkelanjutan

Pelaksanaan pengabdian ini memberikan pembelajaran bahwa penguatan
pemahaman filsafat praktis dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam membangun
etika komunikasi masyarakat. Akal Budi berfungsi sebagai landasan reflektif yang
membantu masyarakat mengontrol pembicaraan dan menimbang dampaknya terhadap
lingkungan sosial.

Program ini berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut melalui kolaborasi
dengan komunitas lokal dan institusi pendidikan. Dengan pengemasan materi yang
sederhana dan aplikatif, model pengabdian ini dapat direplikasi pada masyarakat
dengan karakteristik serupa. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian tidak
hanya memberikan manfaat jangka pendek, tetapi juga memiliki relevansi untuk
penguatan nilai sosial secara berkelanjutan.

LUARAN DAN DAMPAK PENGABDIAN
Luaran Pengabdian

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan sejumlah luaran yang
bersifat edukatif, aplikatif, dan berkelanjutan. Luaran tersebut tidak hanya berorientasi
pada pemenuhan luaran akademik, tetapi juga diarahkan untuk memberikan manfaat
nyata bagi masyarakat sasaran.

Pertama, luaran utama berupa peningkatan kapasitas pemahaman masyarakat
mengenai filsafat pikiran (akal budi) sebagai landasan pengendalian pembicaraan.
Masyarakat memperoleh wawasan baru bahwa kemampuan berpikir rasional dan
reflektif memiliki peran penting dalam membentuk komunikasi yang etis dan
bertanggung jawab di tengah keberagaman budaya.

Kedua, pengabdian ini menghasilkan model penguatan etika komunikasi berbasis
akal budi, yang disusun secara sistematis dan kontekstual. Model ini memadukan
konsep filsafat dengan praktik komunikasi sehari-hari, sehingga mudah dipahami dan
diterapkan oleh masyarakat. Model tersebut dapat dijadikan rujukan bagi pelaksanaan
kegiatan pengabdian serupa di wilayah multikultural lainnya.

Ketiga, luaran akademik berupa artikel ilmiah pengabdian kepada masyarakat
yang memuat proses, hasil, dan refleksi pelaksanaan kegiatan. Artikel ini menjadi
sarana diseminasi praktik baik (best practice) dalam mengimplementasikan filsafat
praktis ke dalam kegiatan pengabdian.

Keempat, pengabdian ini menghasilkan rekomendasi praktis etika komunikasi,
khususnya dalam konteks komunikasi digital. Rekomendasi ini mencakup prinsip
kehati-hatian berbicara, verifikasi informasi sebelum disebarkan, serta pengendalian
emosi dalam menyikapi perbedaan pendapat. Rekomendasi tersebut dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat maupun pemangku kepentingan sebagai pedoman
komunikasi yang sehat.

Dampak Pengabdian

Dampak kegiatan pengabdian ini dapat dilihat dalam beberapa dimensi, yaitu
dimensi individual, sosial, dan kultural. Pada dimensi individual, terjadi perubahan
sikap dan pola pikir peserta dalam berkomunikasi. Peserta menjadi lebih reflektif,
mampu menahan dorongan emosional, serta mempertimbangkan konsekuensi sosial
dari setiap pembicaraan yang disampaikan. Penguatan akal budi membantu individu
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untuk tidak mudah terprovokasi dan lebih bijak dalam menyampaikan pendapat, baik
secara langsung maupun melalui media digital.

Pada dimensi sosial, pengabdian ini berkontribusi dalam meningkatkan kualitas
interaksi antaranggota masyarakat yang berasal dari latar belakang etnis dan budaya
yang beragam. Komunikasi yang lebih etis dan terkendali mendorong terciptanya
hubungan sosial yang lebih harmonis serta mengurangi potensi konflik yang
disebabkan oleh kesalahpahaman komunikasi. Ruang dialog yang terbentuk selama
kegiatan pengabdian juga memperkuat sikap saling menghargai dan toleransi.

Pada dimensi kultural, kegiatan ini berperan dalam memperkuat nilai-nilai lokal
yang menjunjung tinggi budi pekerti dan keharmonisan sosial. Konsep akal budi tidak
diposisikan sebagai gagasan abstrak, melainkan sebagai penguat rasional terhadap
nilai-nilai budaya yang telah hidup dalam masyarakat. Dengan demikian, pengabdian ini
mendukung pelestarian nilai moral lokal sekaligus menyesuaikannya dengan tantangan
komunikasi di era digital.

Keberlanjutan dan Implikasi Pengabdian

Pengabdian ini memiliki potensi keberlanjutan yang tinggi karena materi dan
metode yang digunakan bersifat fleksibel dan mudah direplikasi. Model penguatan etika
komunikasi berbasis akal budi dapat diadaptasi oleh komunitas masyarakat, lembaga
pendidikan, maupun organisasi sosial sebagai bagian dari program literasi komunikasi
dan literasi digital.

Dalam jangka panjang, kegiatan pengabdian ini diharapkan mampu berkontribusi
pada pembentukan budaya komunikasi yang lebih beretika dan beradab di tengah
masyarakat multikultural. Dengan semakin kuatnya peran akal budi sebagai pengendali
pembicaraan, masyarakat diharapkan mampu menghadapi perbedaan secara dewasa
dan konstruktif, sehingga tercipta kehidupan sosial yang harmonis dan berkelanjutan

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini membuktikan bahwa penguatan
pemahaman filsafat pikiran, khususnya konsep Akal Budi, efektif dalam meningkatkan
etika komunikasi dan kapasitas sosial masyarakat multikultural Kota Medan. Melalui
intervensi edukatif berbasis refleksi rasional, masyarakat sasaran menunjukkan
peningkatan kesadaran etis, kemampuan pengendalian diri, serta kehati-hatian dalam
berkomunikasi dan menyebarkan informasi, terutama di ruang digital.

Sinergi antara prinsip Akal Budi dan nilai-nilai kearifan lokal memperkuat
internalisasi etika komunikasi, sehingga mendorong terciptanya interaksi sosial yang
lebih harmonis, inklusif, dan berorientasi pada penghormatan terhadap martabat
manusia. Dengan demikian, filsafat praktis terbukti dapat diimplementasikan sebagai
strategi pengabdian yang aplikatif dan berkelanjutan dalam menghadapi tantangan
komunikasi pada masyarakat multikultural di era digital.
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